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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBUKTIAN HASIL TES DNA 

DALAM SUMPAH LIAN TERKAIT PENENTUAN NASAB ANAK 

 

A. Deskripsi Pembuktian Hasil Tes DNA 

Pengembangan teknologi DNA yang dilakukan pada saat ini bukan lagi 

sebatas pengembangan yang berkisar sekitar ilmu bioteknologi, perindustrian, 

kedokteran, pertanian dan implikasinya terhadap perkembangan hukum juga 

memberi warna dan kontribusi tersendiri. Apalagi penggunaan tes DNA dalam 

pembuktian telah dipraktekkan diberbagai negara seperti Amerika, Inggris, 

Perancis, Jepang dan termasuk Indonesia. Hal ini tidak menutup kemungkinan 

juga akan mengalami perkembangan dinegara-negara yang menerapkan hukum 

Islam. 

Pada dasarnya metode pembuktian dengan menggunakan tes DNA, melalui 

prosedur sebagai berikut: pertama, mengambil sample yang di dalamnya 

terdapat kandungan DNA. kedua, mengisolasi DNA tersebut dan kemudian 

memisahkan bagian-bagian kandungan yang terdapat didalamnya seperti 

protein, lemak, dan lainnya sehingga dapat ditentukan tipe DNA-nya. Ketiga, 

melakukan analisis proses laboratorium terhadap DNA dari tersangka atau pihak 

yang bersengketa dan keempat, mencocokkan tipe DNA yang diperoleh dari 

kedua sample tersebut. Setelah melalui beberapa tahap tersebut maka akan 

tergambar identitas seseorang dengan cara membaca petunjuk-petunjuk yang 
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terkandung di dalamnya. Gambar hasil analisis tes DNA dalam hal pelacakan 

asal usul kerturunan:1 

Gambar 1.3 

Gambar di atas menunjukkan hasil analisis terhadap penentuan status anak 

yang merupakan anak kandung dan yang bukan. Gambar di atas menjelaskan ada 

4 (empat) orang anak, 2 (dua) laki-laki dan 2 (dua) perempuan. Seorang 

pasangan suami istri ingin mengetahui mana anak kandungnya dari keempat 

anak itu bahwa D1 adalah anak perempuan kandungnya dan S1 adalah anak laki-

laki kandungnya karena memiliki kesamaan dengan pihak suami istri, sedangkan 

D2 adalah tiri hasil hubungannya dengan laki-laki lain, dan S2 adalah orang lain 

karena kandungan DNA nya sama sekali berbeda dari pasangan suami istri itu.2 

Secara medis hasil tes DNA ini dapat dikatakan cukup valid karena hasil tes 

DNA ini memberikan hasil lebih dari 99,9% benar. Karena pertama DNA 

diambil langung dari tubuh si anak dan dari tubuh orang tuanya, kemudian 

dicocokkan keduanya, bila ada kesamaan berarti ada hubungan nasab dan 

                                                           
1 1 Taufiqul Hulam, Reaktualisasi Alat Bukti..., 125. 
2 Ibid. 
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bilamana tidak ada kesamaan berarti tidak ada hubungan nasab. Kedua 

kandungan DNA seseorang berbeda dengan kandungan DNA orang lain.  

Keberadaan tes DNA di Indonesia ini sudah dikuatkan Dalam putusan MK 

No. 46/PUU-VIII/2010 pasal 43 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 yang berbunyi 

“anak yang di lahirkan diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan perdata 

dengan ibunya dan keluarga ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang 

dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan/alat bukti 

yang lain menurut hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan 

perdata dengan keluarga ayahnya.” 

Menurut ahli forensik dari Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia 

(FKUI) Djaja S Atmadja mengatakan bahwa penggunaan tes DNA dalam kasus 

hukum di Indonesia bukan barang baru. Ia menjelaskan sudah ada beberapa 

kasus yang telah berhasil di selesaikan dengan bantuan tes DNA. Diantaranya:3 

pertama, kasus yang terjadi di malang, jawa timur. mantan wanita tuna susila 

(WTS) asal Indonesia menikah dengan pria asal Inggris. Si wanita mengalami 

kehamilan ketika suaminya bertugas ke Thailand, di saat si pria kembali ke 

Indonesia dan ingin membawa anaknya ke London, maka diharuskan menjalani 

tes DNA untuk membuktikan bahwa itu anaknya. Ternyata hasilnya anak 

tersebut bukan anak kandung pria asal london tersebut. Kedua, kasus selingkuh 

                                                           
3 Djaja S Atmadja, “Kasus yang di Pecahkan Dengan Tes DNA”, 
m.hukumonline.com/berita/baca/lt4f75c795dfe59/ini-beberapa-kasus-yang-dipecahkan-dengan-tes-

dna, “diakses pada”, 29 September 2017. 
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anggota DPRD di Medan, Sumatera Utara. Seorang anggota DPRD mencurigai 

istrinya selingkuh karena wajah anaknya mirip dengan teman baiknya, ternyata 

setelah di lakukan tes DNA ternyata terbukti itu bukan anaknya dan benar itu 

anak dari teman baiknya. Ketiga, seorang gadis berusia 12 tahun ditemukan 

hamil delapan bulan. Pengakuan si gadis, dia diperkosa oleh tetangganya yang 

berusia 20 tahun. Setelah dilakukan tes DNA ternyata benar bahwa hasil tes 

DNA membuktikan bahwa janin itu adalah benar anak dari tetangganya. 

Dari yang dipaparkan di atas dapatlah kita ketahui bahwa keberadaan tes 

DNA sendiri telah diakui di indonesia dan dapat diterima oleh masyarakat 

umum serta  merupakan suatu hal yang bisa di pertanggung jawabkan 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ditambah lagi argumen dari ahli 

forensik yang memperkuat bahwa penggunaan tes DNA di Indonesia sendiri 

sudah menjadi kebiasaan dan digunakan dalam penyelesaian kasus dipengadilan 

yang hasilnya bisa diterima oleh para pihak dan masyarakat luas. 

Dengan adanya tes DNA akan lebih meyakinkan hakim dan pihak yang 

berperkara akan kebenaran yang hakiki, Karena Hasil Tes DNA ini memberikan 

hasil lebih dari 99,9% probabilitas bila DNA ayah dan anak cocok (matched) 

apabila DNA ayah dan anak tidak cocok (mismatched) maka terduga ayah yang 

dites 100% bukanlah merupakan ayah biologis anak tersebut.4  hal ini dikuatkan 

oleh pendapat Dr. Muhammad Khof Albar, Sp. OG., dokter di RS Ibnu Sina 

                                                           
4 Yoni Fuadah Syukriani, DNA Forensik, (Jakarta: CV Agung Seto, 2012), 66. 
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Gresik, RS Bersalin Khodijah, dan RS Fatma Medika. Menyatakan bahwa 

keabsahan dari hasil tes DNA sangat valid dan memiliki akurasi 95% keatas 

bahkan hampir 100%, kesalahan pola DNA bisa saja terjadi, akan teteapi sangat 

kecil kemungkinannya. Mungkin satu diantara satu juta, biasanya karena human 

eror atau interprestasi yang salah.5 Tentunya dengan tingkat kebenaran yang 

begitu tinggi tersebut hasil tes DNA bisa membuat tingkat keyakinan hakim 

mencapai tingkatan yakin. Yang mana, hakim dalam mengambil keputusan 

tidak ragu-ragu. Sehingga, keabsahan dari tes DNA sebagai alat bukti telah 

mencapai derajat mutawatir. 

 

B. Analisis Hukum Islam terhadap Pembuktian Hasil Tes DNA dalam Sumpah Lian 

Terkait Penentuan Nasab Anak 

       Pembuktian merupakan suatu hal yang tidak bisa ditinggalkan dan sangat 

menentukan untuk menemukan kebenaran yang sedang dicari oleh hakim 

dengan kata lain bahwa benar atau salahnya suatu permasalahan perlu 

dibuktikan terlebih dahulu, karena begitu pentingnya pembuktian ini, maka 

setiap orang tidak berhak untuk menjastifikasi begitu saja sebelum melalui 

proses pembuktian. Urgensi pembuktian ini adalah untuk menghindari dari 

kemungkinan-kemungkinan salah dalam memberikan penilaian. 

                                                           
5 Muhammad Khof Albar, Wawancara, Gresik, 25 Oktober 2017. 
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Alat bukti adalah alat yang menjadi pegangan hakim sebagai dasar dalam 

memutuskan suatu perkara,6 Para fuqoha berpendapat, bahwa hujjah (bukti-

bukti) itu ada 7 macam:7 

1. Iqra>r (pengakuan) 

2. Shahadah (kesaksian) 

3. Yami>n (sumpah) 

4. Nukul (menolak sumpah) 

5. Qasamah (sumpah) 

6. Keyakinan hakim 

7. Bukti-bukti lainnya yang dapat dipergunakan. 

 

Dalam suatu persengketaan di depan majelis hakim pihak penggugat harus 

mengemukakan alat bukti yang dapat mendukung gugatannya atau hakim 

berkewajiban untuk meminta alat bukti dari penggugat sehingga hakim dapat 

meneliti persoalan yang dipersengketakan dan menetapkan hukum secara adil 

sesuai dengan alat bukti yang meyakinkan.  

Tes DNA merupakan penemuan pada ilmu kedokteran (medis) terkini. 

Sebab pada masa rasul dan sahabat belum dikenal istilah seperti itu, yang ada 

pada saat itu adalah sistem al-qiya>fah, yakni keahlian untuk mengetahui 

                                                           
6 Anshoruddin, Hukum Pembuktian..., 55. 
7 Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Peradilan dan Hukum Acara..., 136. 
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kemiripan orang melalui jejak atau telapak kaki. Sistem inilah yang digunakan 

sebagai bukti untuk menentukan hubungan nasab jika terdapat keraguan. 8  

Kalau diperhatikan dengan seksama ada kesamaan antara al-qiya>fah dengan 

tes DNA. Teknologi al-qiya>fah adalah suatu keahlian seseorang untuk 

mengetahui kemiripan orang melalui jejak atau telapak kaki, keahlian ini 

berguna untuk menentukan nasab anak seseorang.9 Teknologi al-qiyafa>h telah 

mengilhami konsep pembuktian nasab anak di masa sekarang melalui 

pengembangan dan modernisasi teknologi penetapan anak melalui tes DNA 

yang memiliki tingkat akurasi yang jauh lebih kuat. 

Jika dimasa lalu penetapan nasab anak sudah dilakukan berdasarkan basis-

basis teknologi seperti teknologi al-qiyafa>h meskipun masih sangat alami, tetapi 

konsep al-qiyafa>h yang menitikberatkan pada kesamaan rupa, warna, kulit, 

rambut, jejak atau telapak kaki dan lain-lain. Sedangkan DNA lah yang 

menentukan jenis rambut, warna kulit dan sifat-sifat khusus dari manusia yang 

bahannya diambil dari sel, diantaranya sperma, jaringan tulang, darah, rambut 

atau bulu yang memiliki akar.10 

                                                           
8 Mahmoud Syaltout dan M Ali As-Sayis, Perbandingan Madzhab Dalam Masalah Fiqih, alih bahasa 

Ismuha, cet. Ke-7 (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 289. 
9 Taqiyudin Ahmad bin Taimiyah al-Harani, Majmu'ah al-Fatawa..., 351. 
10 Suryo, Genetika Manusia..., 73. 
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       Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, nabi Muhammad saw 

mempertimbangkan keserupaan untuk menentukan nasab. dan untuk itu, yang 

di jadikan dasar adalah kesaksian ahli dalam menelusuri jejak.11  

Kalau kita lihat dari penjelasan diatas maka kedudukan DNA dalam hukum 

Islam dapat masuk dalam kategori alat bukti shahadah (kesaksian) yang dapat 

berupa penjelasan dari keterangan dokter ahli yang dapat berupa surat resmi 

yang dikeluarkan oleh medis sebagai penjelasan hasil tes golongan darah antara 

orang tua dengan anaknya. Bahkan dapat pula masuk ke dalam kategori qari>nah 

(petunjuk suatu keadaan) dimana melalui tes DNA golongan darah ini sebagai 

jalan yang menunjukkan kearah pembuktian terhadap penentuan anak sehinga 

tes DNA merupakan alat bukti utama yang boleh digunakan sebagai jalan hakim 

untuk memutuskan perkara persengketaan anak. Dari situ jelaslah bahwa hasil 

tes DNA bisa menimbulkan keyakinan bagi semua pihak yang berperkara. 

Karena Setelah melalui beberapa proses, hasil tes DNA akan tergambar identitas 

seseorang dengan cara membaca petunjuk-petunjuk yang terkandung di 

dalamnya. Tes DNA dan qari>nah bisa di kias kan karena sama-sama membaca 

petunjuk atau tanda yang ada. Hal ini sebagaimana dalam kaidah Fikiyah:12 

زَّمَنَة وَالْْمكنةلاَ يُ نْكَرُ تَ غَيُّرُ الَْْحْكَامِ بتَِ غَيُّرِ الَْ   
tidak dapat dipungkiri bahwa hukum akan selalu berubah dengan sebab 

perubahan waktu dan tempat. 

  

                                                           
11 Ibnu Qayyim al Jauziyah, Hukum..., 373. 
12 Asjumni Abdurrahman, Qa’idah-Qa’idah Fikih, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), 107. 
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Jika melihat dari pemaparan diatas, hasil dari tes DNA bisa di kategorikan 

sebagai alat bukti qari>nah atau shahadah. Tentunya hasil tes DNA ini bisa 

digunakan untuk menyelesaikan perkara Lian terutama dalam hal nasab anak. 

Akibat dari Pelaksanaan hukum lian adalah terjadinya perceraian antara 

suami istri. bagi suami, maka istrinya menjadi haram utuk selamanya. Ia tidak 

boleh rujuk ataupun menikah lagi dengan akad baru. Bila istrinya melahirkan 

anak yang dikandungnya, maka anak itu dihukum tidak termasuk keturunan 

suaminya. Hal ini sesuai dengan pasal 125 Kompilasi Hukum Islam. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah riwayat hadist: 

ُ عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ قاَلَ: الَْمُتَلَاعِنَانِ إِذَا تَ فَرَّقاَ لَايََْتَمِعَانِ أبََدًا.عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ  
Dari Ibnu Abbas, bahwa nabi saw. Bersabda: “suami istri yang telah 

bermula’anah bila telah berpisah, maka mereka tidak dapat kembali selama-

lamanya”. (H.R. Daraqthni)13 

 

Beberapa Ulama Mazhab berpendapat, seperti ulama Mazhab Hanafi, 

Mazhab Hambali dan Mazhab Maliki tidak membolehkan pengingkaran anak 

yang dilahirkan istrinya setelah anak itu lahir. Sedangkan Ulama Mazhab Syafii 

membolehkan pengingkaran dilakukan selama kehamilan ataupun menunggu 

sampai kelahiran.14 Akan tetapi, Menurut ulama mazhab Hanafi, apabila 

pengingkaran itu dilakukan segera setelah anak itu lahir atau pada masa proses 

kelahirannya, maka lian sah. Tetapi bila dilakukan setelah itu, tuduhan atau 

pengingkaran tersebut tidak dapat diterima. Akibatnya, anak tersebut 

                                                           
13 M.Thalib, Perkawinan..., 153. 
14 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum..., 1009. 
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merupakan keturunannya, karena sebelumnya suami tersebut diam saja dan 

sikap diam tersebut menunjukkan ridha suami.15 Mazhab Maliki, meskipun 

sependapat dengan ulama mazhab Hanafi, tetapi disertai dengan pensyaratan 

dua hal dalam tuduhan suami dan pengingkaran suami terhadap anak yang 

dilahirkan istrinya, yaitu pertama, suami tidak melakukan senggama dengan 

istrinya selama masa yang diduga bisa menimbulkan kehamilan, yaitu satu kali 

haid, dan kedua, pengingkaran anak tersebut dilakukan sebelum anak itu lahir. 

Apabila suami diam saja tanpa alasan sampai anak itu lahir, walaupun satu hari, 

maka lian tidak sah dan suami tersebut bahkan dikenakan hukuman tuduhan 

berbuat zina.16 

Artinya ulama klasik sepakat tidak memperbolehkan pengingkaran anak 

ketika sudah dewasa, Pendapat ini berkontradiksi dengan apa yang tercantum 

dalam pasal 126 KHI yang berbunyi, “Lian terjadi karena suami menuduh istri 

berbuat zinah dan atau mengingkari anak dalam kandungan atau yang sudah 

lahir dari istrinya”.  Jika kita condong dengan apa yang dikatakan ulama klasik, 

bahkan seorang ahli qiya>fah pun tidak bisa melihat keserupaan hubungan ayah 

dan anak jikalau anak masih dalam kandungan. Dan ketika sang ayah 

mengingkari anak yang ada dikandungan, hal ini akan merugikan anak jikalau 

memang si anak adalah anak kandung suami. Karena problematika dijaman 

                                                           
15 Ibid. 
16 Ibid., 1010. 
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sekarang jauh berbeda dengan dijaman dulu, maka dari itu KHI lebih relevan 

untuk menjawab permasalahan dijaman sekarang.  

Walaupun tes DNA bisa membuktikan hubungan ayah dan anak bahkan 

ketika masih ada di dalam kandungan. Seperti yang disampaikan oleh Prof. 

Herawati Sudoyo, bahwasannya untuk penentuan profil DNA dalam kandungan 

itu bisa diambil dari cairan amnion atau dari villi chorialis pada usia 10-12 

minggu.17 Akan tetapi tidak menutup kemungkinan jika anak sudah berkembang 

dewasa tiba-tiba sang ayah mengingkari anak tersebut karena kedapatan melihat 

bukti rekaman, gambar, berita atau hal yang mengarahkan bahwa sang istri 

pernah berzina dengan laki-laki lain disaat sebelum kehamilan atau saat 

kehamilan anak tersebut. sehingga sang suami menjatuhkan lian. 

Hakim harus bertindak sesuai kenyataan dan bukti yang ada di pengadilan, 

sehingga apa yang diputuskan oleh hakim tidak bisa semenena-mena dan tanpa 

dasar peraturan ataupun agama. Dalam konteks ini hakim diharuskan meminta 

pendapat ahli dibidangnya untuk dijadikan dasar pertimbangan sebelum 

memutuskan perkara. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah surah An-

Nahl (16): 43: 

 وَ مَ ا اَ رْ سَ لْ نَ امِ نْ  ق َ بْ لِ كَ  إِ لاَّ  رِ جَ الًا نُ وحِ ى اِ لَ يْ هِ مْ  فَ اسْ ألَُ وا اَ هْ لَ  الذ ِ كْ رِ  اِ نْ   كُ ن ْ تُ مْ  لَا ت َ عْ لَ مُ ونَ 18

                                                           
17 Herawati Sudoyo, “Tes DNA bisa dilakukan saat Hamil untuk ketahui Ayah Janin”, 
Https://www.Google.co.id/amp/s/m.liputan6.com/amp/2190149/tes-DNA-bisa-dilakukan-saat-hamil-

untuk-ketahui-ayah-janin-bayi, “diakses pada”,  10 Oktober 2017. 
18Depag RI, Alquran dan Terjemahannya..., 272. 

https://www.google.co.id/amp/s/m.liputan6.com/amp/2190149/tes-DNA-bisa-dilakukan-saat-hamil-untuk-ketahui-ayah-janin-bayi
https://www.google.co.id/amp/s/m.liputan6.com/amp/2190149/tes-DNA-bisa-dilakukan-saat-hamil-untuk-ketahui-ayah-janin-bayi
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dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang 

laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 

mereka orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 

 

Maka dari itu seorang hakim apabila ia ragu-ragu tentang sesuatu, maka 

hendaklah ia minta bantuan tenaga ahli untuk dimintai pendapatnya. Pendapat 

yang dikemukakan oleh seorang ahli bertujuan agar suatu perkara yang masih 

diragukan atau masih samar dalam pembuktian dapat diketahui kejelasannya 

sehingga putusan yang dijatuhkan oleh hakim atas kepastian yang berdasar dan 

tidak mengandung unsur Syubhat. Yang dimaksud pendapat ahli disini bisa 

seorang Dokter atau ahli Forensik yang bisa melakukan uji tes DNA. Sehingga 

hasil dari tes DNA bisa menjadikan pertimbangan bagi hakim dalam 

memutuskan perkara penentuan nasab anak. 

Dengan adanya tes DNA tersebut tentunya dapat membuktikan 

bahwasannya anak tersebut adalah anak kandung sang suami atau bukan. 

Namun, hasil tes DNA tidak bisa membuktikan bahwasannya si istrinya berzina 

atau tidak. Jika yang terjadi adalah hasil tes DNA sudah membuktikan bahwasannya 

anak tersebut anak kandung sang suami, maka sang suami hanya bisa melakukan 

lian terhadap sang istri. dengan syarat adanya indikator bahwasannya sang suami 

sebelumnya telah bersetubuh dengan sang istri. Karena hampir tidak mungkin sang 

anak memiliki hasil DNA yang sama dengan sang ayah jika sebelumnya tidak pernah 

bersetubuh dengan sang istri. Disini ada 2 hal yang bisa menjadi pegangan hakim, 

yakni pengakuan dari kedua pasangan yang pernah bersetubuh dan hasil tes DNA itu 

sendiri. 
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Jika yang terjadi adalah suami tetap ingin menjatuhkan sumpah lian walau hasil 

tes DNA sudah membuktikan bahwasannya anak tersebut adalah anak yang sah, 

maka mengacu Dalam KHI Pasal 126 yang berbunyi, Lian terjadi karena suami 

menuduh istri berbuat zinah dan atau mengingkari anak dalam kandungan atau 

yang sudah lahir dari istrinya, sedangkan istri menolak tuduhan dan atau 

pengingkaran tersebut. Dari pasal 126 KHI tersebut juga memberi hak kepada 

suami apakah hanya melian sang istri atau justru keduanya. Bisa dilihat dari kata 

“dan atau” yang maksudnya bisa memilih salah satu atau justru keduanya. 

jadi, dengan adanya tes DNA, Lian terhadap pengingkaran anak bisa 

dicegah jika tes DNA bisa membuktikan bahwasannya anak tersebut adalah 

anak kandung si suami. Akan tetapi hasil tes DNA tidak bisa mencegah lian 

terhadap sang istri. Dikarenakan hasil tes DNA hanya membuktikan hubungan 

darah antara ayah dan anak, bukan untuk membuktikan istri berzina atau tidak. 

Namun apabila sumpah lian telah diucapkan di pengadilan. maka, hasil tes 

DNA tidak bisa membatalkan lian. Hal ini sesuai dengan pasal 125 Kompilasi 

Hukum Islam bahwa “lian menyebabkan putusnya perkawinan antara suami istri 

untuk selama-lamanya.” Dan Dalam kisah orang yang melian istrinya 

disebutkan, “Rasulullah saw bersabda, jika kelak dia dilahirkan bermata hitam, 

besar pantatnya, dan padat tubuhnya, maka dia kepunyaan syuraih bin sahma’. 

Kemudian, ternyata dia dilahirkan seperti itu. Maka, nabi saw bersabda, 
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sekiranya bukan karena ketentuan sumpah lian yang berlaku menurut kitab 

Allah, tentulah ada urusan bagiku dan baginya (HR. Bukhari)19 

Dari hadist ini nabi mempertimbangkan keserupaan dan menjadikannya 

dasar menetapkan nasab anak kepada yang diserupai. Akan tetapi, fakta 

keserupaan anak tidak berguna dan menjadi terhalang oleh karena adanya 

rintangan. Yaitu karena adanya sumpah lian. Maka, dapat dikatakan 

bahwasannya apabila telah terjadi sumpah lian, maka tes DNA tidak bisa 

membatalkan sumpah lian tersebut walau hasil tes DNA telah jelas 

membuktikan bahwasannya anak tersebut memiliki hubungan darah dengan 

sang ayah. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ibnu Qayyim al Jauziyah, bahwa 

sumpah lian menjadi sebab yang lebih kuat, yang memutuskan nasab, dari pada 

fakta keserupaan hanya bisa dijadikan pertimbangan menghubungkan nasab, 

apabila tidak dijumpai sebab yang lebih kuat dari padanya.20 

Sehingga hasil tes DNA bisa digunakan untuk menentukan nasab anak 

jikalau belum terjadi sumpah lian namun tidak bisa untuk menghapus sumpah 

lian yang telah terucap. 

 

                                                           
19 Ibnu Qayyim al Jauziyah, Hukum..., 374. 
20 Ibid. 


